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ABSTRAK

GALERI SENI DAN BUDAYA SUKU KAMORO DI KABUPATEN MIMIKA, PAPUA

Latar belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terkenal dengan multikultural. Setiap kelompok masyarakat pada suatu daerah di Indonesia memiliki
kekayaan alam dan budaya yang luar biasa. Suatu kelompok masyarakat dapat tetap bertahan dan berkelanjutan apabila memiliki identitas. Melalui
identitas suatu kelompok masyarakat tersebut memiliki ciri khas. Ciri khas inilah yang harus tetap dipertahankan oleh setiap kelompok masyarakat agar
tetap bertahan dan berkelanjutan, sekaligus mampu menarik perhatian dunia. Budaya masyarakat Kamoro hanya salah satu dari sekian banyak suku yang
ada di Papua. Ada lebih dari 250 suku yang berasal dari Papua. Kamoro merupakan salah satu dari tujuh suku yang berasal dari kabupaten Mimika,
Papua. suku Kamoro memiliki potensi yang luar biasa di bidang kerajinan ukiran. Ukiran masyarakat suku Kamoro memiliki ciri khas serta berkualitas

Potensi

Kebudayaan membutuhkan suatu wadah untuk menampung usaha-usaha pengembangan dan pelestariannya. Kebudayaan suku kamoro memiliki daya
tarik tersendiri dibanding dengan keenam suku lainnya yang menempati daerah kabupaten ini. Kota Timika sendiri belum memiliki galeri seni dan
budaya suku Kamoro yang layak untuk mewadahi usaha-usaha pelestarian dan pengembangannya. Tetapi ada potensi-potensi yang dimiliki oleh kota
Timika khususnya suku Kamoro yang dapat mendukung adanya galeri seni dan budaya suku Kamoro. Berdasarkan hasil survey ditemukan ada 2 Galeri
seni suku Kamoro hanya saja tidak representatif.

Tujuan

Merancang galeri seni dan budaya suku Kamoro yang mampu menaungi kegiatan masyarakat Kamoro dalam melestarikan dan mengembangkan
kebudayaannya, sekaligus dapat mempromosikan kebudayaanya tersebut.



ABSTRACT

KAMORO ART AND CULTURE GALLERY AT MIMIKA REGENCY, PAPUA

Background

Indonesia is an archipelago famous for its multicultural. Every community group on an area in Indonesia has a wealth of nature and culture. A
community group can remain sustainable and when it has identity. Through the identity of that community groups have the characteristic. It is this
characteristic that must be maintained by every community groups in order to stay survive and sustainable, while also being able to attract the world's
attention. Kamoro culture is just one of the many ethnicities that exist in Papua. There are more than 250 ethnic derived from Papua. Kamoro is one of
the seven ethnic originating from the Mimika regency of Papua. Kamoro etnic has tremendous potential in the field of craft of carving. Kamoro etnic
carving has distinctive features as well as quality.

Potential

Culture requires a container to accommodate development efforts and preservation. The ethnic culture of kamoro have attraction compared to other
ethnicities that occupy the sixth area of the regency. The town of Timika on its own does not yet have art and culture gallery to accomodate the
preservation efforts and its development. But there is a potential that is owned by the town of Timika, especially Kamoro that can support the art and
culture gallery of the Kamoro. Based on the results of the survey found there are 2 Kamoro art gallery just not representative.

Goals

Designing Kamoro art and culture gallery at Mimika Regency, Papua capable of overshadowing the Kamoro community activities in preserving and
developing culture, while also able to promote its culture.
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KERANGKA BERPIKIR

CALERI SENI DAN PUDAYA SUKU KAMORO
DI KABUPATEN MIMIKA

Merancang galeri seni
dan budaya suku Kamoro
di Kabupaten Mimika yang
; ) mampu menaungi kegia-
- memperkenalkan Kebutuhan an masyarakat Kamoro

i e ikan dan
- mempromosikan akan ruang dalam melestari
- melegtarikan e publik mengembangkan kebuda-

kehidupan seni yaannya, sekaligus dapa
budaya orang Kamoro

Studi preseden
- Sangkring art space, Nitiprayan Bantul
- Art: | New Museum and Gallery, Jakarta

Studi literatur
Studi literatur mengenai galeri, kebudayaan suku Kamoro

Peraturan daerah, Rencana Tata Ruang dan Wilayah, Rencana
Detail Tata Ruang Kawasan Perkotaan

Kebutuhan ruang, besaran ruang, hubungan antar ruang,
pengguna, diagram buble, sirkulasi, existing

Fisik : Ruang pameran, ruang workshop seni ukir, area
cinderamata sanggar musik, dan sanggar tari

l Non fisik : Plaza, dan taman bermain
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LATAR BELAKANG

'Negara kepulauan yang memiliki kekayaan alam dan budaya yang \
sangat luar biasa, terbentang dari Sabang sampai Merauke

a7

~ T Sgm ERASI
Gambar :.?eta ln@

Sumber : www.petaindonesia.id/image.d2101263.JPG

Gambar : Gambar ulang Peta Papua
Sumber : Angelanita, 2015

Dr Kalman Muller seorang pemerhati suku
Kamoro yang sudah menetap selama 10
tahun bersama masyarakat Kamoro.

kab Mimika tidak hanya kaya akan alam tetapi juga budaya,|
hanya saja kurang mendapatkan perhatian dari pemerintah
= Y

Gambar ; Pengukir suku kamoro dan karyanya

Gambar : Kal Muller bersama maramowe . . i oribadi. 2015
Sumber @ www.kalmuller.jpnn.com.JPG O e prac,

4

Kal Muller berhasil mengandeng 300 maramowe (keturunan
pengukir).Hasil karyanya biasanya dibeli, disimpan dan nanti-
nya akan disiapkan untuk pameran di beberapa kota besar di
Indonesia.(POTENSI)

Suatu kebudayaan membutuhkan suatu wadah untuk
menampung usaha-usaha pengembangan dan pelestariannya.

= S b
A S5
Gambar :

Sumber : www.ukirankamoro.p27-cUnique.b2 134 JPG

g =5 ]
0 yang sedang mengukir.

- ey,
eberapa masyara at suku Kamori

Kabupaten Mimikal—[7 suku] ~ |Amugme|| Mee Nduga [Kamoro
| Dani |[ Moni || Damal

[———

e——

e i

Gambar : Peta Administrasi kabupaten Mimika
Sumber : Rencana Tata Ruang dan Wilayah kabupaten Mimika 2011-2031

.

Suku Kamoro adalah salah satu suku yang berada di Papua, tepatnya di wilayah
antai kab Mimika Agats ¢ i Ka kenal p i
n juga terkenal akan ukiran e b

Gambar : Kesenian kebudayaan suku Kamoro
Sumber : darwin, 2013
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LATAR BELAKANG

Berdasarkan hasil survey ditemukan ada 2 Galeri seni suku
Kamoro hanya saja tidak representatif.

Galeri Mapurujaya

Galeri Sempan

. AT
| Gambar : Galeri seni sementara suku Kamoro

Sumber : dokumgentasi pribadi, 2015
1

v

Tata letak didalamnya masih berantakan karena terbat-
asnya kapasitas ruang untuk mewadahi karya seni.

hanya digunakan untuk meny-
impan koleksi dari para mara-
mowe, dan tidak digunakan
sebagi ruang pameran. Hal ini
dikarenakan besaran ruang
sangat tidak representatif
jika digunakan sebagai rua-
ng pameran.

Gambar : Interior galeri seni sementara suku Kamoro
Sumber : dokumentasi pribadi, 2015

Tidak hanya SENI UKIR, tetapi juga SENI TARI dan SENI SUARA

| Sangar di sekolah

o B - i
Gambar : Penampilan tarian daerah Papua

| Gambar : Sanggar SMP Santo Bernadus
| Sumber : www.jaya.com/uploads/image/47/P1010324.JP

Sumber : www.infopublik.id/cni-tarianyosimpancar/image.d235647.JPG :

| di Kampung adat |

| " Gambar : upacara adat di kampung Muare Mimika
Sumber : darwin, 2013 - Sumber : darwin, 2013

| SENIUKIR.

'SENITARI  SENISUARA ‘

Gater: sent dan budaya sub Ramono di Kota Tomika, Papucc

Memperkenalkan, melestarikan, dan mempromaosikan seni
budaya kehidupan suku Kamoro yang semakin luntur karena
kehidupan modern

Galeri seni dan budaya suku Kamoro ini di lengkapi
dengan sangar seni sebagai fasilitas pendukung

GALERI SENI DAN BUDAYA SUKU KAMORO DI KABUPATEN MIMIKA, PAPUA, 3
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KEHIDUPAN MASYARAKAT KAMORO

|PETA PERSEBARAN KEDIAMAN SUKU KAMORO |

‘ Seni Budaya Tradisional Suku Kamoro

A Adapun beberapa jenis seni budaya yang
dimiliki oleh suku kamoro adalah sebagai berikut :

Rumah Adat Suku Kamoro

Suku kamoro mempunyai rumah tradisional
yang diberi nama:
| KAPIRI KAME|

daerah persebaran
suku Kamoro

’ Kapiri adalah alat penutup rumah (atap) yanngenjadi
B T i ey tis e rumah tradisional suku kamoro. Kapiri dibuat dari daun
Gambar : Batas administratif Kabupaten Mimika pandan hutan yang kuat, lebar dan panjang.

Sumber : Bappeda kabupaten Mimika 2013

Gambar : Kapire kame rumah adat suku Kamoro
Sumber : kustantji, 2015

Meskipun begitu sekarang ini suku kamoro tidaK lagi {jarang sekali)
menempati kapiri kame, mereka sudah membangun mmah y'ang
permanen dengan memanfaatkan gaba-gaba (pelepah sagu) seba-  a Mbitoro

Jenis-jenis seni ukir suku Kamoro antara lain :

gai dinding dan daun seng sebagai atapnya. Mbitoro adalah ukir-ukiran khasg: -
dasar dari jenis ukir-ukiran. s

1. Seni Ukir
- Kerangka Mbitoro -

Suku kamoro mempunyai seni ukir yang cukup tinggi nilainya. 4
- Uema ( ruas tulang belakang)#

Motif-motif seni ukir suku kamoro didasarkan pada pengalaman sejarah mfasa lalu. _ Uturu tani (awan putih t W
Pengalaman sejarah yang dialaminya diekspresikan dalam bentuk seni ukir yang i
indah dan mempunyai makna ritual. - Wake biki (ekor kuskus pohorsumber : www.mbitoro.wakebiki. JPG | =

Gambar : ukiran mbitoro

Upau (kepala manusia)
Oke mbare (lidah biawak)
Apakou upau (kepala ular)
Ereka kenemu (insang ikan)
Ema (tulang ikan)

" Gambar : Contoh ukiran perisai dengan berbagai motif

Utu wau (tempat api atau perapian) ‘ Sumber : www.yamateukiranperisai.co.P24056.JPG

c. Pekaro (Piring Makan)
Pekaro dibuat dari jenis kayu yang ringan sehingga mudah

b. Ote Kapa (tongkat)
Ote kapa adalah seni ukir yang berbentuk tongka

dan biasanya di gunakan oleh orang yang sudah Gibewa paca saat berkapir.

lanjut usia. Kerangka Pekaro :

Ada 5 motif ukiran ote kapa yaitu : - Komai mbiriti (kepala burung enggang/paru burung enggang)
- Tako ema (tulang sayap kelelawar) - Tempat makanan yang berbentuk bulat telur

- Mbiamu Upau (kepala kura-kura)

- Ereka waititi (sirip ikan)
- Uema (ruas tulang belakang)
- Upau (kepala manusia)

Gambar : koleksi galeri seni suku Kamoro

Sumber : dokumentasi pribadi, 2015

Gambar : koleksi galeri seni suku Kamoro

Sumber : dokumentasi pribadi, 2015

d. Yamate (perisai) :
Yamate adalah seni ukir yang dibuat dari

beberapa tingkat sesuai dengan tingkat
tinggi orang yang memakainya. Biasanya
dibuat empat tingkat yang semuanya ber-
motif bagian-bagian tubuh buaya.

a. Kapiri (tikar)

b. Imi (jaring)

c. Etahema (noken)

. d. Omotere (tikar pandan)

- .
[ Gl alsbel ol denibulo, Kamore. |

| |
| Sumber © dokumentasi pribadi. 2015 i

GALERI SENT DAN PUDAYA SUKU KAMORO DI KABUPATEN MIMIKA, I’AI’UA|4 “ e



KEHIDUPAN MASYARAKAT KAMORO

Seni Suara suku Kamoro

- Tapare Mimika Iwoto
- Eme Neme Yaware
- Korani

- Nikya Yesus

ang suku Kamoro hanya memberikan alat-alat kebudayaan
dan tidak mewariskan alat pertanian, sehingga suku kamoro
lebih pandai bermain musik dari pada mengolah tanah.

2. Seni Suara dan Seni Tari Suku Kamoro

Seni tari dan seni suara oleh suku Kamoro dijadikan sebagai
bahan media dalam berbagai pesta untuk segala kepentingan. ;

Seni Tari suku Kamoro

- Tari selamat datang

- Tari pemujaan leluhur
- Tari seka

- Tari ular

- Tari Mbitoro

ambar : Tarian s.c pada saat upacara adat |
Sumber : darwin, 2013

" Gambar - Masyarakat yang sedang melantunkan lagu pada acara adat

jambar : Salah satu alat musik yang digunakan |

S er = darwin, 2013
Sumber : darwin, 2013 juThg 7d'll’wll'l !

Gambar : Sagu (makanan khas) dan juga hasil lanél{zlhiln laut

ALY
Gambar : Masyarakat kamoro pada saat upacara adat

Sumber : darwin, 2013 11 Sumber : darwin, 2013

Gambar : Segala kegiatan schari-hari selalu dilakakukan dengan cara gotong royong

Sumber : darwin, 2013

~ Untuk memenuhi kebutuhan
| sehari-hari sehari masyarakat
Kamoro biasanya menjual hasil
B bumi seperti sagu, umbi-umbian,
? juga beberapa jenis makanan
e laut, selain itu juga dengan cara
menjual hasil karya seni ukir
mereka.

| |
| Gambar : Pengukir tradisional dan juga hasil karyanya |

Sumber : dokumentasi, 2014

GALERI SENI DAN BUDAYA SUKU KAMORO DI KABUPATEN MIMIKA, PAPUA, 5




ANALISIS SITE

?'Penilai;'@'n site

Kriteria

Akses menuju site
Dekat dengan fasilitas
penunjang

Dekat dengan sarana
dan prasarana
Jauh dari polusi

Kondisi tanah

1 Site terpilih | Jumlah penilaian

Lokasi site :

jl Cendrawasih
Sp2, distrik Mimika
Luas site :

4214 m2

Lokasi site :
jl Budi utomo
dan jl Belibis,

distrik Mimika baru
Luas site :

11.398 m2

g
8
3
. 3 Keterangan :
1 = Kurang Baik
'3 2 = Baik
15 3 = Sangat Baik

Dari penilaian site tersebut, maka site yang terpilih yang
memenuhi kriteria site yang diinginkan adalah site ke- 2
(jl Budi Utomo dan |l Bellbls)

1N -

T

(Jambar Peta rencana zonasi pnontas
Sumber Rencana Detail Tata Ruan[, kabupaten Mimika 2011-203 |

Perda kabupaten Mimika pasal
13 nomor 2 tentang zona sarana
pelayanan umum dinyatakan
bahwa kawasan ini merupakan
bagian dari rencana tata ruang
kawasan strategis,dan kawasan
ini merupakan kawasan pelesta-

rian sosial budaya suku Kamoro.

Berdasarkan peta rencana zonasi
prioritas yang direncanakan oleh
Bappeda kabupaten Mimika, kawa-
san ini merupakan kawasan yang
direncanakan sebagai (SPU) sara-
na pelayanan umum.

Gambar : Site terpilih
Sumber : www.google.earth.com

CALERT SENI PAN BUDAYA SUKU KAMORO DI KARUPATEN MIMIKA, PAPUA, 1 8




ANALISIS SITE

' Alasan pemilihan site: |

1. Terletak pada jalur jalan strategis.

Kawasan ini termasuk kawasan
perencanaan sarana pelayanan

umum sosial budaya

3.  Site ini merupakan kawasan perencanaan
pariwisata yang terdiri dari wisata sejarah

dan budaya, dan taman rekreasi.

4. Jauh dari kegiatan yang memproduksi po-
lusi tinggi (industri, tambang, TPA, dan

pasar ternak/ikan).

I Keadaan sekitar site ‘

— 1 Land use kawasan

' : 5.  Didukung oleh prasarana dan sarana penun- W -

| jang serta pelengkapnya (pasar/kios hasil .

kerajinan, akomodasi, energi listrik, telepon, ~ )
air bersih, persampahan, dan sanitasi jaring- i .

" an jalan). L

| 6. Tersedianya jalur untuk pejalan khaki; dan |

: | 7. Kawasan ini dekat dengan sarana seperti: "rrrrra, 9 J P

bank/ATM, pos polisi, pos pemadam ke- Sadaag,, : ] -!. . . k'B P h
bakaran dan sarana penunjang untuk pen- .' , # *r orenm . ;(;urrg:;\anql[:mﬁ}gr:ndlgn% a Indah
gunjung. L LT 1 | R Comiaarenn g

Fug | Ml GEREJA

| M Bangunan bekas terminal lama |

Merupakan landmark

tempat ini sering menjadi tem-
pat berkumpul masyarakat kab-
paten Mimika pada malam hari.

Lahan kosong bekas terminal

Gedung Eme Neme Yaware mer-
berwarna hijau kuning yang terli- upakan bangunan 2 lantai yang
hat paling mencolok dari bangun- menggunakan konstruksi beton
an sekitamnya. dengan atap berbentuk limasan.

Gereja PIBI dengan desain sed-
erhana menggunakan atap pela-
na dan mengahadap ke arah ba-
rat atau menghadap site.

kawasan Warung es sederhana dengan cat

[ Tapangan Timika Indah |

tidak difungsikan lagi.

Lahan kosong ini dahulu merup-
akan terminal, hanya saja sudah

Bank Mandiri merupakan ban-
gunan yang menggunakan mat-
erial beton dan juga mengguna-
kan atap limasan

Kantor polisi bangunan yang
didominasi dengan warna biru
ini, menggunakan atap pelana
dan menggunakan material beton

juga.

Lapangan Timika Indah adalah
lapangan yang biasa digunakan
untuk berbagai kegiatan.
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GAMBARAN DATA

TANGGAPAN RANCANGAN

KESIMPULAN

ANALISIS SITE

UKURAN / LUAS,
GSB, KDB, KLB

g
-
-

Nim= gy »

- = daerah dalam garis sempadan dapat di-
pergunakan untuk: |

parkiran, halaman bermain dan taman. [

- KDB = Luas Lahan x 40%
=11.398 m2 x 40% |
=4559,2

- luas yang dapat dibangun |
=4559,2

- Total besaran ruang yang
akan dibangun = 3702,65

kesimpulannya:
kelebihan site yang ti-
dak dapat dibangun adalah
11.398-3702,65 = 7695.35 m2
akan digunakan untuk RTH

e

LINGKUNGAN

landmark lap. Timika Indah

kab. Mimika
\ -
o0 . il Belibis
& T
o g sungai kecil
£> Ta (3
So 3
TE 2
2o =)
oz = Gerein
"
i w PamLkiman
[
Jy’ Parkiran
gy
B
-
el | A

Biarkan pojok terbuka untuk memperkuat
dan mengindahkan landmark kawasan.

Parkiran di letakan dekat dengan jalan utama

“‘W agar dapat mempermudah akses untuk masuk

ke site.

kesimpulannya:

site ini terdapatdi kawasan yang mewakili
image kota Timika, dan dapat menjadi ide-
ntitas baru di kawasan tersebut.

bagian site yang berhadapan langsung de-
ngan landmark bundaran Timika Indah
akan dibiarkan terbuka agar memperkuat
dan mengindahkan landmark kawasan atau
bahkan dapat menjadi landmark baru pada
kawasan yang sering dikenal Timika indah.

SIRKULASI

lalu Iintgs tinggi

I Budi Utom: ﬂ%_jalan lokal sekunder
-luas :lebar jalan 15 m
JI. Belibis : - jenis: jalan lokal sekunder

- luas :lebar jalan 15 m
tempat keluar dan masuk
kendaraan sejauh mungkin
dari persimpangan

4

lsrte

tempat keluar dan masuk
kendaraan akan dipisah-
kan agar tidak macet.

kesimpulannya:

- Karena lokasi site berada dekat den-
gan perempatan dan juga mendapat
2 jalan lokal sekunder dengan lebar
jalan 15 m, maka tempat keluar dan
masuk kendaraan akan dipisahkan
agar teratur dan juga tidak macet,
mengingat site berdekatan dengan
lapangan bola dan juga gedung ser-
baguna.

- Demikian juga dengan jarak tempat
keluar dan masuk kendaraan sejauh
mungkin dari bundaran agar akses-
nya tidak sulit.

AKTIVITAS
SEKITAR SITE

® v

@ [SITE
[

@ - Sesuai dengan fungsinya sebagai lapangan bola,
tempat ini jika pagi sampai sore hari sering men-
jadi tempat berkumpulnya masyarakat.

- Selain itu lapangan Timika Indah ini juga sering

untuk i ian seperti

KKR maupun sholat Eid.

Biasanya ramai jika ada kegiatan gerejawi.

© N

Masyarakat pada siang hari sering berkumpul di

warung ini untuk menikmati beranekaragam jenis
es.

@ Gedung Eme Neme Yaware merupakan gedung

serbaguna yang biasanya digunakan untuk ber-

bagai macam acara di kabupaten Mimika baik

swasta,

yang kut dengan

maupun kegiatan keagamaan.

kesimpulannya:

- Dalam mendesain galeri seni budaya
di kawasan ini sangat penting untuk
mengetahui kegiatan sekitar site, agar
kita mengetahui titik mana yang berpe-
ngaruh untuk desain kita dan bagian
mana yang harus di tutup karena da-
pat merugikan bangunan ini.
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ANALISIS SITE

ASAN
VEGETASI DAN KEBISINGAN DRAINASE DAN KONTUR LR‘“ITAHSI‘\QRI CURAH HUJAN
" DAN ANGIN
JaaRit ale ol g oo i
tingkat kebisingan tinggi % L
i ran ® e
< % 2 8 Q‘ § = -
2| |- NS a\
< kebisin) .nudlﬁ 2 g N Ql = SITE W
D ‘4 ‘ kj 4 _ _i }_;\—3;::’—? - ? ‘W.\Fm ] v; ,::4“
= ,_nﬂ:hmnﬂaﬁl .";‘ > —4! .W“ terbenam Bus of .. terbit = i -
T = .&?5 g Nime gy » B Suhu rata-rata :22.8 € dan maksimum 33,4 G
'lr.a%_ll.laqsieustgmﬂ_l ggp jl. Belibis merupakan jaringan “e""‘b".’“ rata-rata :88,5%
Curah hujan : tertinggi bulan maret : 774,5 mm &
Bangunan yang berada di bagian timur akan terendah bulan November sebe-
E menggunakan double facade pada dinding bagia sar 276,6 mm
(0] WA agar mengurangi cuaca panas dan sinar matahari - hari hujan rata-rata : 24-30 hari
: n?“,? ?m”ﬁ:ﬁﬂ#"}:k vang herlehih f Kecepatan angin : 6,25 knot
E . S = . il Belibjg Bangdinan di tanah A 'h "
o =y ’ | ®
E z i 2 ..T yang tinggi agar me- g .
tempatkah banguna 1 2 nghindari masalah 2
EE g::g;:ﬂnaﬁlg;akaf- g ' drainase g
@ 2[5~ I e g e £
E & F -.“ .! ( -
tempatl ngunan sejauh -
(O] (O] m"&kM&% kdm' il -'ig L] Bangunan yang memiliki bukaan v ..dl i
g _ P s g _ kearah akan teri Bim= | | | B
< | Jika bangunan akan diletakan dibagian timur site darl dther matshads LJ
- maka akan diterapkan sistem fill agar bangunannya Desain atap mendukung laju air hujan
‘ lebih tinggi menuju drainase dan sumur-sumur
1 I peresapan
kesimpulannya: kesimpulannya: kesimpulannya: i .
- Berhubung site berada dekat ‘ 1 ¥ kesimpulannys:
=z dengan J_ali_an raya den_gan tin- - Kontur site relatif datar dengan kemir- - K:.are.na .s.l.!hu pada siang hari di kabupaten = Selain cuacanya yang panas _dlsmﬂg hari,
<L ‘ gkat kebisingan tinggi, maka ingan kearah timur, hal ini berarti ban- Mimika ini cukup panas dengan suhu mak- kabupaten ini ketika sore hari hampir set-
51 sangat diperlukan vegetasi gunan akan diusa'hakan dibangun di si_mal 33,4 C, maka bangunan yang berada iap hari turun hujan.
o untuk meredam/ mengurangi tanah yang tinggi agar menghindari di baglan timur akan menggunakan doubie - Diharapkan bangunan yang akan diranca-
= Kutsingran. masalah drainase, tetapi apabila bang- s, i dmdlngdbagu'an o :g:r o ng ini mampu untuk bertahan dalam cua-
I - Untuk desain landscapenya ak- unan akan diletakan dibagian timur site ;:_::i'i;::ca PARAR SHSAT Melenar yang ca di kabupaten ini
Ll an digunakan tanaman jenis pe- maka akan diterapkan sisten fill agar )
b2 rdu dan juga akan digunakan bangunannya lebih tinggi. - Bangunan yang memiliki bukaan kearah sel-
atan akan terlindung dari sinar matahari.

tanaman anti nyamuk malaria,
hal ini dikarenakan Mimika mer-
upakan daerah endemik malaria ;
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ANALISIS SITE

GAMBARAN
TANGGAPAN RANCANGAN

KESIMPULAN

PEMANDANGAN
DARI SITE

.
ja z
bundsan\‘ Iapanan,’
® 4

‘(warung [ - R 5
/" pemukiman

¥

buka pemandangan

kearah landmark diharapkan

k n

galeri tidak
engganggu

kegiatan jgereja

diharapk#
galeri ini

Gedung E.N.Y

Halangi pemandangan
permukiman masyarakat

kesimpulannya:

Desain galeri diharapkan dapat me-
respon pemandangan yang sangat baik
berupa landmark kawasan. Lalu ke arah
barat ada sebuah gereja diharapkan ke-
beradaan galeri tidak mengganggu kegi-
atan gereja. Sedangkan pemandangan
ke arah selatan harus ditutup karena da-
erah tersebut merupakan kawasan pem-
ukiman penduduk. Bagian barat site ter-
dapat sebuah gedung serbaguna yangi
biasa digunakan untuk berbagai macam|
acara. Diharapkan dalam perancangan
galeri ini mampu merespon gedung Eme |
Neme Yaware. [

PEMANDANGAN
MELALUI SITE

{ g Eme |
Neme Yaware 0
—1

1

’Eedun

I
I

ETangs
bundaran
r . 5

—_
Eme
‘aware |

'(‘iadun
e

i

[
9

kesimpulannya:

SISTEM PEMBUANGAN LIMBAH SETEMPAT

Instalasi Pengolahan
Lumpur Tinja

- )
l '] C
. b
Bak Sgptik W
Jalur angkatan 8
sam =
amgap -
[ r L
.y .
- i gy = ? ig
: ol -n
2 et
" N
gudang bahan-bahan
workshop akan dilet- (o
akan didalam site ba- m= 1
gian barat jl. Budi Utomo - -
L] ims g » @ L
i a " L]

kesimpulannya:

Perancangan galeri seni suku Kamoro ini

terdiri dari beberapa massa bangunan, oleh
| sebab itu apabila bangunannya sudah berdiri
semua, maka tidak ada lagi pemandangan yang
dapat melalui site,

Bangunan yang berfungsi atau yang
akan menghasilkan limbah dari workshop
ukir akan diletakan di dekat pintu keluar
pada jalan Budi Utomo, agar lebih mudah
ke arah jalur pembuangan limbah setempat .
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KONSEP PERANCANGAN

Zoning Ruang
. Adalah fasilitas kesenian seperti galeri,
- ruang pentas, perpustakaan, café, art shop
PUBLIC s - Untuk galeri harus berada didepan,
| karena ini juga merupakan fasilitas utama.
Untuk bangunannya disesuaikan dengan
arah matahari dan bangunan utama

© FASILITAS PENDUKUNG
Harus berdekatan dengan galeri agar
mudah di jangkau. Fasilitasnya adalah
pendukungnya adalah :Workshop, kan-
tor pengelola ruang belajar

© KANTOR PENGELOLA

Harus berdekatan dengan entrance hall,
agar mudah ditemukanapabila pengunj-
ung memerlukan bantuan.

® FASILITAS UTAMA

/ -_— 0
Public : Semi Public ; Privat : Ruang ME
- Galeri - Workshop - Gudang Workshop Diletakan pisah dari bangunan lainnya
- Ruang pentas - Kantor pengelola - Tempat penyimpanan agar suara bising yang ditimbulkan tidak
- Perpustakaan - Ruang belajar -Ruang M E menganggu kegiatan
- Cafe lainnya
- Art shop

Rencana pola massa bangunan

=> QOrientasi massa bangunan mengha
| dap ke arah barat laut, hal ini untuk
N merespon perempatan yang berada‘

| di dekat site.
== Site dikelilingi oleh vegetasi agar ‘
mengurangi kebisingan.
| |
| I. —— Sirkulasi kendaraaan pengelola

1) dan service ‘
: Sirkulasi kendaraan pengunjung

ruang
pertunjukan

ARSITEKTUR TROPIS

Konsep arsitektur tropis, pada dasar-
nya adalah adaptasi bangunan te-
rhadap iklim tropis

® Bangunan

i

Kriteria Perencanaan pada Iklim Tropis -] o iende/\a .. o=
Lembab jendela jendola

1. Kenyamanan Thermal pencahayaan alami
2. Aliran Udara Melalui Bangunan

3. Radiasi Panas

penghawaan ruangan

melalui bukaan-bukaan ventilasi,
skylight, jendela, pintu

@ Filosofi suku Kamoro dan ragam hias / ornamen

mbitoro

Ide bentuk massa bangunan

Pola denah galeri terdiri dari
bentuk dasar lingkaran (pusar),
menurut filosofi masyarakat
suku Kamoro, mereka menga-
nggap lingkaran tersebut ada-
lah sumber kehidupan.

ada juga yang tipologi bangunan- umber : dokumentasi pribadi, 2015
nya mengikuti arsitektur tradisio-
nal suku Kamaro. ¢ S/

- »

e

Sumber : Laksmono, 2012Q7

Sumber : Laksmono, 2012

Menerapkan unsur daerah yaitu
bentuk ornamen ukiran tradisional
pada kulit bangunan maupun kolom

3%,
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KONSEP PERANCANGAN

® Bentuk dasar bangunan

VEGETASI

Bentuk dasar bangunan merupakan "] ANGSANA

kombinasi antara lingkaran dan juga
persegi, hal ini dikarenakan bentuk
bangunan mengikuti bentuk tradisio-
nal kapiri kame (rumah tradisional).
Demikian juga denga lingkaran yang
menurut filosofi masyarakat setempat
lingkaran adalah sumber kehidupan.

® Angsana menyukai lingkungan hutan hujan tropis. pertumbuhannya cepat. Kuat
dan awet, serta tahan cuaca. Angsana juga sering ditanam sebagai pagar hidup
§ dan pohon pelindung. Perakarannya yang baik dan dapat mengikat niterogen,
§ mampu membantu memperbaiki kesuburan tanah. Karena tajuknya yang rind-
ang, angsana kemudian juga populer sebagai tanaman peneduh dan penghias tepi
jalan di perkotaan, khususnya di Asia Tenggara.

Struktur

Sumber : dokumentasi pribadi, 2014

TANAMAN PAGAR / PERD

Tanaman pagar yang berfungsi sebagai pengon- §

Konstruksi Lamella merupakan cara untuk
trol pandangan, dan juga penghalang antar fisik

membuat permukaan lengkung tunggal
atau ganda dari potongan-potongan kecil
kayu

- - Sumber : dokumentasi pribadi, 2014
Material yang akan digunakan

Rangka atap baja memiliki keunggulan dalam "&ah‘jcrj(‘“?;"i\‘a“li.dap"?t diperbaharui Beton ringan bisa disebut sebagai beton ringan aerasi
2 o & k. tuk b *-Kuat tarik yang tinggi . i} : f
kekuatan dan juga sering digunakan un angu «-Dapat diblgtdengan berbagal macam desain dan warna, (Ae_:rated Lightweight Concrete/ALC) atau sering diseb-
nan bentang lebar ) ut juga (Autoclaved Aerated Concrete/ AAC) yang mem-
*-Memberi efek hangat. : b : st
punyai bahan baku utama terdiri dari pasir silika, kapur,

*-Bahan penyekat yang baik pada perubahan suhu di luar
bagunan.
»-Dapat meredam suara.

semen, air, ditambah dengan suatu bahan pengembang
yang kemudian dirawat dengan tekanan uap air.

Sumber : www.bajaringankualitaskuat jpg

Sumber : www.bajaringankualitaskuat.jpg

Sumber | www.betonringan43578mn jpg
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